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Masalah kejahatan di Indonesia beberapa tahun terakhir ini sering Kkali
dipersoalkan oleh kalangan akademisi, masyarakat maupun praktisi hukum. Salah
satu bentuk kriminalitas yang mempunyai frekuensi tertinggi adalah tindak pidana
pencurian. Dalam media massa terutama media cetak, banyak sekali berita
berkaiatan dengan pencurian telepon genggam atau handphone yang terjadi di
wilayah Kota Bandar Lampung. Dari sudut itu dapat dilihat letak peran besar
aparat penegak hukum dalam memberantas kejahatan demi terciptanya ketertiban
umum. Pada garis besarnya masalah-masalah sosial yang timbul karena pencurian
telepon genggam dirasakan sangat mengganggu kehidupan masyarakat khususnya
di Kota Bandar Lampung. Problem tadi pada hakikatnya menjadi tanggung jawab
bersama dan msayarakat juga bisa membantu pihak keapolisian dalam
mengungkap kasus penaacurian telepon genggam di Kota Bandar Lampung.

Yang menjadi permasalahan dalam penilitan ini adalah bagaimana pihak polisi
berperan dalam menanggulangi kasus pencurian tersebeut, faktor-faktor apa yang
menjadi kendala pihak polisi dalam menanggulangi kasus pencurian tersebut serta
apa faktor yang dapat menyebabkan banyaknya kasus pencurian telepon genggam
di Kota Bandar Lampung tersebut.

Dalam penulisan karya ini maka metode pendekatan yang dipakai adalah yuridis
normatif dan pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif dilakukan
dengan mempelajari dan menelaah teori-teori, konsep-konsep serta peraturan yang
berkaitan dengan pokok bahasan. Pendekatan yuridis empiris yaitu dengan
mengumpulkan data primer yang diproleh secara langsung melalui penelitian
terhadap objek dengan cara observasi dan wawancara dengan responden dan
narasumber yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian dari penanggulangan kepolisian terhadap pencurian telepon
genggam banyak masalah-masalah yang timbul dan faktor-faktor yang
menyebabkan pencurian tersebut. Faktor-faktor penyebab terjadinya pencurian
tersebut ialah faktor intrinsik dan ekstrinsik. Salah satu faktor —faktor itu ialah
faktor intelegensia, usia, ekonomi, pendidikan, pergaulan, dan lingkungan.
Dimana dari salah satu faktor tersebut seperti faktor ekonomi yaitu para pelaku
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pencurian dilatar belakangi dengan ekonomi yang rendah, selain faktor ekonomi
ada beberapa faktor lain seperti faktor lingkungan yang dimana mereka
mempunyai lingkungan bersama orang-orang yang tidak mempunyai pekerjaan
dan tidak adanya perhatian dari dalam rumah maupun diluar rumah, ada juga
faktor pendidikan dimana rat-rata dari mereka yang melakukan tindakan
pencurian ialah mereka yang kurang berpendidikan, atau berpendidikan rendah.
Selain faktor-faktor yang menyebabkan pencurian ada upaya penanggulangan
yang dilakukan oleh pihak kepolisian yaitu dengan cara preventif (nonpenal) dan
represif (penal). Upaya preventif antara lain mengadakan penyuluhan kepada
masyarakat dan mengadakan patroli di beberapa daerah rawan pencurian atau
ditempat keramaian kota. Upaya represif antara lain menindak tegas para pelaku
agar membuat mereka jera, mendata residivis serta melakukan operas-operasi
berkesinambungan.

Dari beberapa pemaparan diatas, bisa diberikan simpulan dan saran untuk masalah
polisi dalam menanggulangi pencurian telepon genggam. Dan beberapa simpulan
dan saran tersebut adalah agar pihak kepolisian meningkatkan program sosialisasi
kepada msyarakat, agar dilakukan operasi secara mendalam terhadap daerah-
daerah rawan kejahatan, dan masyarakat agar turut membantu dan bekerja sama
dengan pihak kepolisian dalam menangani kasus pencurian tersebut dan
diharapkan kesadaran kepada masyarakat untuk melapor bila melihat atau
menjadi korban tindak pencurian itu.



